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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh manajemen kelas dan kemandirian
terhadap pengelolaan emosi anak usia dini. Penelitian ini dikategorikan sebagai explanatory
research, yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel
melalui pengujian hipotesis.Populasi pada penelitian ini adalah guru Taman Kanak-kanak di 4
Kecamatan di Kabupaten Magelang, tepatnya Kecamatan Mungkid, Mertoyudan, Salaman dan
Sawangan . Total Jumlah guru di 4 kecamatan tersebut sebanyak 248 orang. Sampeldalam
penelitian ini berjumlah 53 orang. Variabel penelitian dalam analisis jalur dibagi menjadi
variabel bebas (Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara total tidak adapengaruh yang signifikan dan bernilai
positif manajemen kelas terhadappengelolaan emosi anak usia dini dengan nilai P-Value 0,137
> 0,05. 2. Hasil berikutnya menunjukkan bahwa secara total terdapat pengaruh yang signifikan
danbernilai positif kemandirian terhadap pengelolaan emosi anak usia dini dengan nilaiP-Value
0,000 < 0,05. Hasil yang ketiga menunjukkan bahwa secara total terdapatpengaruh yang cukup
signifikan dan bernilai positif manajemen kelas dan kemandirian secara bersama terhadap
pengelolaan emosi anak usia dini dengan R?sebesar 0,728.

Kata kunci: Manajemen Kelas; Kemandirian; Pengelolaan Emosi Anak Usia Dini

The Influence of Classroom Management and Level of Independence on Emotional
Management in Early Childhood

ABSTRACT

The purpose of this study was to measure the effect of classroom management andindependence
on emotional management in early childhood. This research iscategorized as explanatory
research, namely research that aims to explain the causal relationship between variables
through hypothesis testing. The population in this study were kindergarten teachers in 4 sub-
districts in Magelang Regency, tobe precise, Mungkid, Mertoyudan, Salaman and Sawangan
Districts. The total number of teachers in the 4 districts is 248 people. The sample in this study
amounted to 53 people. Research variables in path analysis are divided into independent
variables (Independent Variable) and dependent variables (Dependent Variable). The results
showed that in total there was no significant and positive effect of classroom management on
early childhood emotional management with aP-Value of 0.137 > 0.05. The following results
show that in total there is a significant influence and a positive value of independence on the
management of early childhood emotions with a P-Value of 0.000 <0.05. The third result shows
that in total there is a significant and positive value effect on class management and
independence together on managing early childhood emotions with an R2 of 0.728.
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398



Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini
Volume 5 Nomor 2 Juli 2023
e-ISSN: 2655-6561 | p-ISSN : 2655-657X

Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini is licensed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
© Tahun Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yang disengaja, yang pada hakekatnya merupakan upaya
membudayakan atau memanusiakan manusia. Manusia adalah makhluk utuhyang kompleks
dan menantang untuk dijelajahi secara mendalam. (Afandi & Kusuma, 2018). Pendidikan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan emosi, kognitif, dan psikomotor siswa. Tanggung
jawab utama profesi meliputi mendidik, menginstruksikan, membimbing, mengarahkan,
melatih, dan mengevaluasi murid untuk membantu mereka menjadi lebih kompeten.(Tumiran,
2018). Pendidikan harus dimulai sedini mungkin untuk menghasilkan generasi yang baik dan
cerdas. Mulyasa menyatakan, bahwa pemerintah telah Menyusun berbagai kebijakan untuk
mengontrol pelaksanaannya dan memastikan bahwa itu dilakukan seefektif mungkin.

Sesuai dengan UU Sisdiknas, Pendidikan Anak Usia Dini adalah program pembinaan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang memberikanrangsangan pendidikan
untuk menunjang perkembangan dan pertumbuhan jasmanidan rohani agar anak siap memasuki
pendidikan yang lebih tinggi. (Kurniawan, 2019). Gilay-Ogelman & Ersan mengemukakan,
selama tahun-tahun prasekolah, Guru adalah komunikator yang paling sering berkomunikasi
dengan siswa. Sedangkan Allen & Cowdery berpendapat bahwa anak-anak sangat dipengaruhi
oleh sikap guru terhadap mereka dan kompetensi yang mereka asuh pada siswa mereka.
Keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang diperoleh siswa dalam
pendidikan. (Karakaya & Tufan, 2018)

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang efisien dan produktif, guru harus
merencanakan, mengatur, memimpin, dan mengendalikan perilaku siswanyadi kelas. (Aini,
2017). Salah satu tanggung jawab seorang guru adalah mengelola kelas, terutama bagi pendidik
anak usia dini yang harus mampu mempengaruhi perkembangan siswa secara positif dan
memberi mereka kesempatan untuk berkembang. Karena sifat lingkungan belajar anak yang
tidak terstruktur, guru diharapkan mampu mengelola kelas dan menyediakan lingkungan
belajar yang adaptif, dinamis, dan tidak terstruktur. (Amilda, 2017). Tujuan manajemen kelas
adalah untuk menciptakan perilaku siswa yang diinginkan, meminimalkan atau
menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan, mendorong interaksi interpersonalyang sehat
dan iklim sosial-emosional yang menyenangkan, dan mempertahankankelas yang produktif
dan sukses. (Tumiran, 2018). Jejak permanen ditinggalkan oleh pertemuan awal antara siswa
dan guru di kelas. Pada titik ini, guru harus menjadi panutan bagi siswa dan memfasilitasi
pengembangan hubungan kelas yang sehat. (Damla Gilizeldere Aydin, 2020). Midgley-
Feldlaufer & Eccles menyatakan,guru membantu siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar
dan membantu mereka membentuk persepsi diri yang positif. Selanjutnya, Goddard & Goddard
mengemukakan bahwa lingkungan kelas yang baik memiliki dampak yang menguntungkan
bagi siswa, menurut penelitian yang melihat ke dalam self-efficacyguru dan dampaknya. (Bay,
2020).

Menurut Evertson dan Weinstein, salah satu perhatian utama adalah manajemen kelas,
yang mendorong guru untuk mengembangkan cara khusus untukmeningkatkan aktivitas kelas
di kelas mereka. Taktik ini berusaha membangun hubungan positif dengan anak-anak, yang
sejalan dengan tema pertama. (Akdag &Haser, 2016)

Ada banyak cara yang berbeda untuk mendefinisikan manajemen kelas. Guru
menggunakan istilah “manajemen kelas” untuk merujuk pada prosesmembina lingkungan
yang kondusif untuk pembelajaran akademik, menumbuhkaninteraksi dan hubungan positif
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dengan siswa, mempromosikan perkembangansosial dan emosional, dan berkonsentrasi pada
perilaku siswa yang mengganggu atau tidak pantas. (Evertson & Weinstein dalam
Buyuktaskapu Soydan et al., 2018)

Manajemen kelas adalah proses memilih dan menggunakan instrumen yangtepat untuk
mengatasi masalah Kkelas. Ini menyiratkan bahwa guru bertanggung jawab untuk
mengembangkan, meningkatkan, dan mempertahankan sistem atau organisasi kelas yang
memungkinkan siswa memanfaatkan kemampuan, bakat, danenergi mereka dalam berbagai
tugas individu. (Djamarah dalam Tumiran, 2018).

Untuk mewujudkan lingkungan belajar yang ideal, seorang guru harus mampu
menyediakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi siswa.
Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif akan memudahkan tercapainya tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien.(Aini, 2017)

Proses interaksi pendidikan yang efektif bergantung pada manajemen kelasyang efektif
(Egeberg et.al dalam Kurniawan, 2019). Manajemen kelas merupakanupaya pengorganisasian
kelas yang baik untuk mendukung interaksi edukatif/ pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai secaraefektif. Pengorganisasian kelas meliputi
perencanaan pengaturan kelas(Kurniawan, 2019), pengorganisasian kelas menggunakan
pendekatan apa, kepemimpinan kelasnya bagaimana, cara pengendalian kelas sesuai keadaan
dan pengelolaan lingkungan belajarnya. Kegiatan interaksi edukatif yang dilakukan dapat
diukur melalui prilaku tanggung jawab anak, tingkah laku sesuai tata-tertib dan disiplin dalam
diri anak. Tujuan pembelajaran dikatakan tercapai ketika anak merasa aman,nyaman dan
menyenangkan.(Tumiran, 2018)

Setiap orang perlu memperoleh nilai-nilai karakter tertentu, termasuk perilaku mandiri,
mulai dari tahun-tahun awal mereka. Salah satu faktor yang disebutkan dalam Permendikbud
No. 146 Tahun 2014 berkaitan dengan daftar sikapsosial yang menjadi tolak ukur anak usia 5
sampai 6 tahun adalah kemandirian. (Wijayanti et al., 2019). Anak yang lebih mandiri
memiliki jiwa sosial yang tinggidan selalu bergantung pada orang tuanya, sedangkan anak yang
kurang mandiri memiliki eksistensi sosial yang terbatas. (Safitri & Aini dalam Sa’adah &
Masykuroh, 2021). Kemandirian adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada
orang lain untuk melaksanakan tanggung jawab, dan harus dikembangkan sejak dini. Otonomi
fisik dan psikologis mengacu pada kemampuanuntuk merawat diri sendiri dan kemampuan
untuk membuat keputusan dan menghadapi kesulitan yang muncul. Kemandirian juga
merupakan kemampuan untuk membantu diri sendiri. (Septiani & Kasih, 2021). Sistem
pendidikan merupakan faktor utama dalam mencapai keberhasilan, terutama kualitas yang
ditentukan dalam proses belajar mengajar. Karenanya, peran guru sangatlah penting dalam
menciptakan lingkungan yang menarik, memberikan kebebasan anakuntuk belajar sesuatu yang
mereka sukai dan mampu mengekspresikan kreativitasnya melalui pendidikan kemandirian
yang memerdekakan. (Silranti, 2019). Waktu optimal untuk membangun potensi dan
kemandirian adalah pada anak usia dini, karena hal ini mendorong kedewasaan dan kemauan
untuk bergerak mengikuti perkembangan zaman. (Chairilsyah, 2019). Menurut Sameroff
perkembangan kemandirian diduga sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang diberikan, melalui
pengalaman sosial, emosional, dan kognitif yang semakin kompleks kepada anak-anak yang
memungkinkan mereka mempraktikkan pengaturan diri. Anak-anak mengandalkan
pengasuhnya untuk mengatur keadaan, gairah, dan perilaku mereka selama masa bayi dan secara
bertahap mengembangkankemandirian dalam mengelola tindakan dan emosi mereka sendiri
sampai masa kanak-kanak awal. (Perry, N.B., et.al. ,2017).

Menurut A. Olczak , minimnya interaksi sosial yang begitu nyata dalam masyarakat
saat ini, sangat penting untuk pemberian stimulasi kemandirian sosial bagi anak-anak. Salah
satu tujuan penting dari pendidikan anak usia dini adalah pertumbuhan mereka. Seorang anak
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yang lebih mandiri dalam semua bidang perkembangan memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan sosial, berinteraksi dengan orang lain, membentuk ikatan sosial
yang positif, dan bertanggung jawab atas tindakan Bersama. (Ewa Jedrzejowska, 2019). Untuk
mengukur kemandirian, kuesioner dengan enam pertanyaan kunci biasanya digunakan
(misalnya, "Apakah anak Anda biasanya diizinkan menyeberang jalan utama sendirian?" dan
"Apakah anak Anda biasanya diizinkan keluar sendirian setelah gelap?”). (Marzi & Reimers,
2018)

Ciri kemandirian ditunjukkan dengan kemandirian emosional ketika anak mampu
mengendalikan emosinya terhadap orang tua dan lingkungan sekitarnya; kemandirian perilaku
ketika anak dapat mengambil keputusan tanpa bantuan oranglain; dan kemandirian nilai ketika
anak mampu membedakan antara sikap yang benar dan salah. (Sa’adah & Masykuroh, 2021)

Kemandirian anak usia dini dapat diamati pada kemampuan fisik anak, kepercayaan
diri, tanggung jawab, disiplin, kemampuan bergaul dengan orang lain,kemauan untuk berbagi,
dan pengendalian emosi. (Rizkyani et al., 2020)

Kemandirian anak akan meningkat secara progresif seiring dengan tingkat
perkembangannya. Kemandirian pada anak adalah kemampuan berpikir, mengalami, dan
bertindak secara mandiri, tanpa memerlukan bantuan orang lain.

Ada banyak aspek kemerdekaan, termasuk kemandirian emosi, kemandirian bertindak/
fisik dan kemandirian berpikir/ intelektual. (Lestari, 2019)

Ketidakmampuan beradaptasi dengan situasi baru, ketidakmampuan mengatur diri
sendiri karena tidak memahami hak dan kewajibannya, serta ketidakmampuan mengendalikan
diri secara wajar dengan perilaku egosentris yangkerap muncul semaunya sendiri dan pemarah
adalah semua persoalan yang munculpada anak yang emosinya tidak terkendali dan tidak sesuai
dengan seleranya. Sikapyang tidak diinginkan secara sosial berkembang sebagai hasil interaksi
yang terjadiselama kegiatan yang melibatkan baik kegiatan individu maupun kelompok kecil
dan besar, tergantung apakah interaksi tersebut menghasilkan perilaku yang baik atau buruk.
(Darmayanti et al., 2022). Pemahaman tentang krisis sosial-emosional dalam perkembangan
masa kanak-kanak, dimaksudkan untuk memfasilitasi perkembangan remaja selama proses
pembelajaran. Perkembangan emosional anak melibatkan identifikasi perasaan dan emosi
mereka, memahami penyebab dari perasaan dan emosi tersebut, mengidentifikasi perasaan
mereka sendiri maupun orang lain, dan mempelajari mekanisme meniru yang tepat,
pengalaman yang dimilikinya dan bertambahnya usia. Untuk kesehatan mental anak, penting
mengembangkan kapasitas untuk menangani emosi. (Wati Anzani, Rahmah dan Khairul Insan,
2020). Dalam keseharian, anak atau bahkan orang dewasa akan mengalami kesulitan,
perselisihan, keadaan yang menantang, situasi yang penuh tekanan, dan terkadang bahkan
menyebabkan stres, maka sejak usia dini anak membutuhkan kemampuan terutama
kemampuan mengelola emosi untuk mengatasi hal tersebut. (Muthmainah, 2022). Anak yang
dapat mengelola emosinyasecara efektif dikatakan memiliki intuisi emosional yang superior.
Mereka memilikiketerampilan memecahkan masalah yang sangat baik dan membuat keputusan
yangbijaksana dan memiliki kemampuan untuk mengendalikan emosinya sehinggadigunakan
untuk tujuan yang konstruktif. Tentu saja, kemampuan seperti itu tidak bisa diperoleh dalam
semalam dan dalam waktu singkat. Stimulasi sejak usia dini dengan konsisten dapat
mengembangkan kecerdasan emosional yang kuat. (Susilowati, 2018).

Emosi adalah keadaan yang secara signifikan mempengaruhi perilaku. Biasanya,
perasaan adalah respons seseorang terhadap dorongan internal dan eksternal. Perubahan
fisiologis dan banyak pikiran yang berhubungan denganemosi memainkan peran penting dalam
perkembangan anak kecil. Setiap anak melewati fase perkembangan dengan berbagai cara, jika
anak menerima rangsanganpendidikan yang kuat dari lingkungannya, mereka akan berhasil
menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. (Sukatin et al., 2020). Kurikulum yang
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mengatur adanya pembelajaran sosial emosional perlu disusun di Lembaga PAUD. (Yang et
al., 2019). Program pembelajaran sosial dan emosional dapat meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan regulasi emosional. (Blewitt et al., 2018). Menurut Eisenberg, Spinrad, &
Eggum kemampuan mengatur emosi berkembang pesat padamasa awal tahun kehidupan dan
meningkat perlahan menjadi dewasa(Harrington etal., 2020). Kurikulum yang tepat dan
program Manajemen Kelas oleh Guru dapat menyebabkan peningkatan positif dalam perilaku
guru menstimulasi pengendalianemosi terhadap anak usia dini. (Blewitt et al., 2020). Tujuan
pengajaran keterampilan Sosial emosional tidak hanya mendukung anak-anak di sekolah tetapi
juga mengembangkan keterampilan mereka yang akan diperlukan bagi mereka dalam
kehidupan. (Ozgiinli et al., 2022)

Pengelolaan emosi adalah kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri dan orang
lain, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi secara efektif dalam
diri sendiri dan dalam hubungan. (Susilowati, 2018).

Perkembangan emosional anak memerlukan identifikasi perasaan dan emosi yang
mereka alami, memahami bagaimana dan mengapa itu terjadi, mengidentifikasi perasaan
mereka sendiri dan perasaan orang lain, dan mengembangkan mekanisme koping yang efektif.
(Wati Anzani, Rahmah dan Khairul Insan, 2020). Kemampuan mengelola emosi meliputi
kemampuan untuk:

(1) mengidentifikasi dan menyadari emosi diri sendiri dan emosi orang lain; (2)
memahami pengalaman emosional, penyebabnya, dan potensi konsekuensinya; (3)mengatur
emosi untuk beradaptasi secara efektif dengan situasi yang berbeda; dan,menurut beberapa
sumber, (4) mengekspresikan emosi secara efektif, yang paling sering diasosiasikan dengan
empati dan ketegasan. (Jones et.al., dalam Muthmainah, 2022)

Kenyataan di lapangan, anak usia dini pada rentang usia 4 sampai 7 tahun banyak sekali
mengalami emosi sosial, diantaranya takut ditinggal orang tua di sekolah, menangis dengan
keras ketika tidak dipenuhi keinginannya, mengamuk, menyakiti temannya dengan memukul,
mencubit, menggigit dan bahkan mengompol di celana dengan alasan takut menyampaikan.

Dari data di atas maka permasalahannya adalah rendahnya pengelolaan emosi anak usia
dini dengan berbagai fenomenanya.

Pertanyaannya adalah sejauh mana Manajemen Kelas dapat mempengaruhiPengelolaan
Emosi Anak Usia Dini?. Pertanyaan kedua, seberapa besar pengaruh Kemandirian dapat
mempengaruhi Pengelolaan Emosi Anak Usia Dini?. Dan ketiga, seberapa pengaruh
manajemen kelas dan tingkat kemandirian anak usia dini secara bersama-sama terhadap
pengelolaan emosi anak?

METODE

Penelitian ini menggabungkan metode kuantitatif dengan metode asosiasi, yaitu
penentuan pengaruh tiga variabel dengan hubungan sebab akibat.

Pepulasi penelitian ini adalah seluruh pengajar Taman Kanak-kanak di Kabupaten
Magelang. Populasi ini tersebar di 4 kecamatan yaitu kecamatan Mungkid, Mertoyudan,
Salaman dan kecamatan Sawangan.

Teknik sampling yang digunakan untuk mendapatkan sampel sebanyak 50guru adalah
non random sampling (purchasful sampling atau judgmental sampling).

Dengan menggunakan teknik penyebaran kuesioner, data dikumpulkan melalui
platform Google Drive. Tehnik analisis data dilakukan menggunakan structural Equality
Modelling (SEM), yang menguji hubungan antara variabel- variabel laten (konstruk yang tidak
dapat diukur secara langsung) dan variabel- variabel manifest (variabel yang dapat diukur
secara langsung). SEM memodelkan hubungan antara variabel dengan menggunakan
persamaan struktural yang menggambarkan hubungan kausal antara variabel laten dan variabel
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manifes.

Analisis jalur mengkategorikan variabel penelitian menjadi dua kelompok yaitu
variabel bebas (variabel bebas) dan variabel terikat (variabel terikat). Variabel penelitian
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian
Variabel Independent Variabel Dependent
Manajemen Kelas (X1) Pengelolaan Emosi Anak usia
Dini (Y)

Kemandirian (X2)

Pengukuran variabel dilakukan dengan mengembangkan indikator- indikator yang
terkait dengan konsep variabel, kemudian diubah menjadi benda uji.Menggunakan angket atau
angket untuk mengumpulkan data primer, butir-butir pertanyaan disusun secara terstruktur
sesuai dengan variabel yang akan diukur. Untuk mengumpulkan data tentang manajemen kelas
untuk penyelidikan ini, tingkat kemandirian, dan pengelolaan emosi anak usia dini, digunakan
kuesioner yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang mengungkapkan ukuran tentang
manajemen kelas, tingkat kemandirian, dan pengelolaan emosi anak usia dini. SkorNilai berikut
diberikan pada setiap skor responden untuk setiap jawaban item pertanyaan: Opsi jawaban A
memiliki nilai bobot 5, opsi jawaban B memiliki nilaibobot 4, opsi jawaban C memiliki nilai
bobot 3, opsi jawaban D memiliki nilai bobot 2, dan pilihan jawaban E memiliki nilai bobot 1.

Adapun desain analisis jalur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Gambar 1.
Desain Analisis Jalur

Pengelolaan Emosi
™

=
)
]
3
&
R
&

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Outer Model

Outer Model adalah model pengukuran yang menjelaskan hubungan antaravariabel
yang diteliti dengan indikator yang sesuai (Bastian, 2014). Model awal penelitian ini dapat
dideskripsikan sebagai berikut: Konstruk pengelolaan emosi diukur dengan bantuan dua
indikator reflektif, antara lain manajemen kelas dan tingkat kemandirian. Manajemen kelas
diukur menggunakan 11 indikator reflektif (dalam 15 instrumen pertanyaan), kemandirian
diukur menggunakan 18 indikator reflektif (dalam 19 instrumen pertanyaan), dan pengelolaan
emosi diukur menggunakan 9 indikator reflektif (dalam 13 pertanyaan).

Validitas Konvergen

Validitas konvergen model pengukuran dapat ditentukan dengan menguji korelasi
antara skor indikator dengan skor konstruk (loading factor), dengan nilai loading factor masing-
masing indikator dianggap valid jika lebih besar dari 0,70. Nilai p kurang dari 0,05 juga
dianggap signifikan. Mempertahankan loading factor antara 0,50 dan 0,70 memerlukan
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pertimbangan lebih lanjut. Namun, jika loading factor suatu indikator di bawah 0,50, maka
indikator tersebut akan dikeluarkan darimodel. Indikator dengan loading antara 0,50 dan 0,70
dihilangkan jika meningkatkan AVE (Average Variance Extracted) dan composite reliability di
atasnilai threshold. Nilai ambang batas AVE adalah 0,50, dan reliabilitas komposit adalah 0,50.
(Wijayanti, et al., 2017).
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"
X111
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x142 N\
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Gambar 2. Convergent Validity

Berdasarkan model pengukuran yang telah dijelaskan sebelumnya, mayoritas indikator
variabel penelitian memiliki loading factor lebih besar dari 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut telah dianggapsignifikan atau telah memenuhi kriteria validitas
konvergen.

Average Variance Extracted (AVE)

Nilai Average Variance Extracted (AVE) atau Varians rata-rata pada variabel
Manajemen Kelas adalah 0,468, yang berada di bawah nilai batas 0,50. Namun, untuk variabel
Kemandirian, nilai AVE adalah 0,579, yang melebihi nilai batas tersebut. Demikian juga, pada
variabel Pengelolaan Emosi, nilai AVE adalah0,624, yang juga melebihi nilai batas 0,50.

Dalam hal variabel Manajemen Kelas, nilai AVE sebesar 0,468 menunjukkan bahwa
variasi yang dapat dijelaskan oleh indikator-indikator dalam variabel ini lebih rendah
dibandingkan dengan variasi yang disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak terukur dalam
model. Namun, pada variabel Kemandirian danPengelolaan Emosi, nilai AVE masing-masing
sebesar 0,579 dan 0,624 menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam variabel tersebut
memiliki variasi yang cukup tinggi dan mampu menjelaskan variasi dalam konstruk yang
diukur. Berikut adalah table tentang AVE.

Tabel 2. Pengujian AVE
Average Variance Extracted (AVE)

Manajemen Kelas (X1) 0,468
Kemandirian (X2) 0,579
Pengelolaan Emosi (Y) 0,624

Berdasarkan nilai AVE yang tercantum dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
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variabel dengan nilai lebih besar dari 0,50 menunjukkan bahwaindikator-indikator yang diukur
mampu dengan valid mencerminkan variabel yangsedang diukur.

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Menurut Arsih dalam (Yudha & Shofa, 2023), uji reliabilitas untuk alternatif jawaban
yang lebih dari dua dapat dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach's Alpha. Nilai
Cronbach's Alpha akan dibandingkan dengan nilai koefisien reliabilitas minimal yang dapat
diterima. Menurut standar yang umum diterima, reliabilitas kurang dari 0,6 dianggap kurang
baik, reliabilitas sebesar 0,7 dapat diterima, dan reliabilitas sebesar 0,8 dianggap baik.

Tabel 3. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbac Compos
h's rho_ g
Alpha A Reliabili
ty
Manajemen  Kelas(X1) 0.897 0.902 0.913
Kemandirian (X2) 0,926 0,930 0,938
Pengelolaan Emosi
Y) 0,945 0,947 0,952

Cronbach's Alpha adalah sebuah pengukuran reliabilitas internal yang menunjukkan
sejauh mana indikator-indikator dalam satu variabel penelitian salingberkorelasi dan dapat
diandalkan. Nilai Cronbach's Alpha berkisar antara 0 hinggal, dan semakin tinggi nilainya,
semakin tinggi pula reliabilitas internal variabel tersebut. Dalam tabel ini, nilai Cronbach's
Alpha untuk Manajemen Kelas adalah 0,897, untuk Kemandirian adalah 0,926, dan untuk
Pengelolaan Emosi adalah 0,945. Semua nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas internal
yang baik.

Rho_A atau rho_alpha adalah alternatif pengukuran reliabilitas yang juga menunjukkan
reliabilitas internal variabel penelitian. Nilai Rho_A berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin
tinggi nilainya, semakin tinggi reliabilitas internal variabel tersebut. Dalam tabel ini, nilai
Rho_A untuk Manajemen Kelas adalah 0,902, untuk Kemandirian adalah 0,930, dan untuk
Pengelolaan Emosi adalah 0,947. Semua nilaitersebut menunjukkan reliabilitas internal yang
baik.

Composite  Reliability  adalah pengukuran reliabilitas  yang juga
menunjukkan sejauh mana indikator-indikator dalam satu variabel penelitian salingberkorelasi
dan dapat diandalkan. Nilai Composite Reliability berkisar antara Ohingga 1, dan semakin
tinggi nilainya, semakin tinggi reliabilitas variabel tersebut.Dalam tabel ini, nilai Composite
Reliability untuk Manajemen Kelas adalah 0,913, untuk Kemandirian adalah 0,938, dan untuk
Pengelolaan Emosi adalah 0,952. Semua nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas yang
baik.

Evaluasi Inner Model dan Outer Loading

Inner model merupakan proses pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi
hubungan antara konstruk laten yang telah diajukan dalam penelitian.Salah satu metode yang
digunakan dalam evaluasi ini adalah bootstrapping, yang merupakan proses statistik
resampling di mana responden diambil secara acak darisampel asli berulang kali untuk
mendapatkan observasi (Rino Tri Hermawan, 2016).

Inner model dapat dilakukan melalui 3 analisis, yaitu R2, Q2, serta F2, yangdijelaskan
sebagai berikut:
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Analisa R?

Nilai R2 merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana variabel eksogen (variabel
independen) dapat mengungkapkan variasi pada variabel endogen (variabel dependen).
semakin meningkat nilai R2, semakin baik taraf penjelasan yang diberikan oleh variabel
eksogen terhadap variabel endogen.

Tabel 4. R Square

R Square R Square

_ Adjusted
I(D\?;wgelolaan Emosi 0,728 0,717

Hasil perhitungan R2 untuk variabel laten endogen (pengelolaan Emosi) pada tabel 4
memberikan informasi bahwa nilai R2 sebesar 0,728 serta R2 Adjustednya 0,717. berdasarkan
hal itu maka hasil perhitungan R2 menunjukkan bahwa R2 termasuk moderat (0,728)

Analisa Q?

Selain itu, terdapat juga pengujian yang perlu dilakukan, yaitu Predictive Relevance
(Nilai Q?, yang berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana variasi data penelitian
mencerminkan fenomena yang sedang diteliti dan estimasi parameter yang digunakan. Suatu
model dianggap memiliki prediksi yang relevan jika nilai Q?> 0. Besaran Q? memiliki rentang
nilai 0 lebih kecil dari Q% dan Q2 lebih kecildari 1, melalui rumus:

Q? =1-(1-R1?)
=1-(1-(0,728%
=1-(1-0,529984)
=1-0,47012
= 0,53 atau 53%

Hasil perhitungan Q2 menunjukkan bahwa nilainya adalah 0,53. Menurut Ghozali
dalam (Yudha & Shofa, 2023), nilai Q2 digunakan untuk mengukur sejauh mana model
menghasilkan nilai observasi yang baik dan estimasi parameter yang tepat. Bila nilai Q2 > 0,
contoh dianggap memiliki prediksi yang relevan. Kebalikannya, jika nilai Q2 < 0, contoh
diklaim mempunyai relevansi prediksi yangrendah. Dalam konteks penelitian ini, variabel laten
endogen memiliki nilai Q2 > 0, menunjukkan bahwa contoh telah memberikan prediksi yang
relevan.

Analisa F?

Pada penilaian model struktural, R2 dipergunakan untuk mengevaluasikorelasi antara
konstruk dependen, stone-Geisser Q2 test dipergunakan untukmenguji relevansi prediktif,
sedangkan uji t dan signifikansi koefisien parameter jalur struktural dipergunakan untuk
mengevaluasi signifikansi hubungan antara variabel laten.

Pada analisis model menggunakan Partial Least Squares (PLS), evaluasi dimulai
dengan menggunakan memakai nilai R2 untuk menilai apakah korelasi antara variabel laten
independen eksklusif menggunakan variabel laten dependen memiliki korelasi yang
substansial.

Tabel 5. Hasil F> Untuk Effect Size
Kemandirian Manajemen Pengelolaan
(X2) Kelas (X1) Emosi (Y)
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Manajemen Kelas (X1) 0,042
Kemandirian (X1) 0,869
Pengelolaan Emosi (Y)

Berdasarkan kriteria di atas maka dapat dinyatakan dengan kalimat sebagai berikut,
kesatu, hubungan variabel manajemen kelas terhadap variabel PengelolaanEmosi Anak Usia
Dini memiliki F? (0,042) kecil, kedua, hubungan variabel Kemandirian terhadapriabel
vaPengelolaan Emosi Anak Usia Dini memiliki F? (0,869), menengah.

Hasil Analisis Jalur Bootstrapping/Uji Hipotesis

Dalam perhitungan menggunakan PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan
menggunakan simulasi dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan
untuk meminimalkan permasalahan ke tidak normalan data penelitian.

Untuk melihat persistensi contoh yang diusulkan dalam suatu populasi, dapatdicermati
asal nilai hubungan antar satu variable dengan bariabel lainnya atau nilai rho (koefisien
path)nya dengan cara melihat besaran yang berasal dari nilai OriginalSample (O) dan nilai T
statistiknya menjadi suatu bentuk pernyataan awal nilai tingkat signifikansi korelasi antar satu
variable dengan variable lainnya, dimana tingkat signifikansi tadi diambil pada kesalahan 5%
atau T yang berada diatas 1,96)dan dikatakan ada hubungan langsung Bila nilai P-Value <0,05
dan tidak ada hubungan langsung jika nilai P-Value >0,05.

Hasil dari pengujian dengan metode bootstrapping yang di analisis Smart PLSsebagali
berikut :

Tabel 6. Inner model
Kemandi  Manaje Pengelola

rian m an
(X2) en E
K m
el 0si
as (Y
X
1)
?;I(?Sajemen Kelas 1,000
Kemandirian (X2) 1,000
Pengelolaan
Emosi (Y)

Maka dari itu, hasil dari perhitungan dapat dijelaskan berdasarkan korelasi eksklusif
sebagai berikut:

Tabel 7. Hubungan Langsung/ Total Effects
Standard

Original o T Statistics P
Sample N?amp'e Deviatio  o/sTpEV|  Value
) ean (M) s
(STDEV)
Manajemen Kelas
(X1) -> Pengelolaan 0,160 0,172 0,108 1,491 0,137

Emosi (Y)

407



Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini
Volume 5 Nomor 2 Juli 2023
e-ISSN: 2655-6561 | p-ISSN : 2655-657X

Standard

Original e T Statistics P
Sar?]ple Nfamp'e Deviatio  o/sTpEY|  Value
) ean (M) 3
(STDEV)
Kemandirian (X2) -
> Pengelolaan 0,727 0,724 0,085 8,520 0,000

Emosi (Y)

Berdasarkan tabel 7 di atas, maka penjelasannya adalah (1) Variabel Manajemen Kelas
secara total tidak signifikan terhadap variabel Pengelolaan Emosi dengan nilai P-Value 0,137
> 0,05. (2) Variabel Kemandirian secara total signifikanterhadap variabel Pengelolaan dengan
P-Value 0,000 < 0,05.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, (1) VariabelManajemen
Kelas secara total tidak signifikan terhadap variabel Pengelolaan Emosidengan nilai P-Value
0,137 > 0,05. yang artinya, tidak ada pengaruh yang signifikanserta bernilai positif Manajemen
Kelas terhadap Pengelolaan Emosi Anak Usia Dini. Hasil ini tidak sejalan dengan rumusan
masalah yang pertama yang menyatakan bahwa secara langsung terdapat hubungan antara
Manajemen Kelas dengan Pengelolaan Emosi Anak Usia Dini. (2) Hasil berikutnya
menunjukkan bahwa secara total ada pengaruh yang signifikan dan bernilai positif
Kemandirian terhadap Pengelolaan Emosi Anak Usia Dini dengan nilai P-Value 0,000 < 0,05.
Hal ini sejalan dengan rumusan masalah ke 2 yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan
kemandirian terhadap pengelolaan emosi anak usia dini. (3) Hasil perhitungan R? sebesar 0,728
dan R? Adjustednya 0,717, menunjukkan bahwa pengaruh Manajemen kelas dan kemandirian
secara bersama-sama terhadap Pengelolaan Emosi Anak Usia Dini cukup signifikan.
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